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ABSTRAK

ANALISA PENGGUNAAN GARDU SISIPAN PADA PENYULANG

DOMBA DI GARDU I. 1015 DENGAN SOFTWAREETAP 7.5

DI PT.PLN RAYONRIVAIPALEMBANG

(2014 : xvi + 72 Halaman + Daftar Pustaka + Daftar Lampiran)

Fithia Ezra Mustika

0611 3031 1442

Jurusan TeknikElektro

Program Studi TeknikListrik

Politeknik Negeri Sriwijaya

Setiap saat jumlah pelanggan terus bertambah maka otomatis beban
tranformator pun terus bertambah sehingga lama kelamaan transformator sudah
tidak mampu lagi untuk memikul beban yang sudah melebihi kemampuannya.
Pun dengan hal pengoperasian sistem tenaga listrik. Diperlukan kualitas dan
tingkat keandalan yang baik, salah satunya adalah memastikan tegangan dan daya
yang sampai ke pelanggan berjalan dengan baik dan lancar tidak mengalami drop
tegangan atau turunnya tegangan dimana drop tegangan tidak sesuai dengan
standarisasi dari PT.PLN.

Maka untuk mengantisipasi terjadinya hal yang tidak diinginkan pada
transformator distribusi dilakukanlah pemasangan gardu sisipan. Laporan ini
menyelidiki berapa besar kapasitas pembebanan trafo serta rugi tegangan dan rugi
daya sebelum dan sesudah ditambah gardu sisipan. Laporan ini juga
membandingkan antara perhitungan manual dengan perhitungan ETAP (Electrical
Power System Analysis) 7.5.

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, bahwa dengan memasang gardu
sisipan, kapasitas trafo lama dari 90,8% berkurang menjadi 64,7% (manual) atau
dari 95,3% menjadi 58,7% (ETAP). Dengan adanya gardu sisipan yang diletakkan
dekat dengan beban, juga dapat mengurangi rugi rugi tegangan yang sebelumnya
2,89% menjadi 0,45% (manual) atau dari 2,71% menjadi 0,4% (ETAP) dan juga
rugi daya yang sebelumnya 1,7114 kW menjadi 0,2602 kW (manual) atau dari 1,5
kW menjadi 0,2 kW (ETAP).

Kata Kunci : beban lebih trafo, drop tegangan, dan rugi daya

ABSTRACT
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ANALYSISOF USING DISTRIBUTION SUBSTATION IN DOMBA
FEEDER IN I.1015 SUBSTATION WITH ETAP 7.5 SOFTWARE IN

PT.PLN RAYONRIVAIPALEMBANG

(2014 : xvi + 72 pages + References + List of Appendices)

Fithia Ezra Mustika

0611 3031 1442

Majoring in Electrical Engineering

State Polytechnic of Sriwijaya

At any time the number of customers continues to grow then auto
transformer load continues to increase so that over time the transformer is no
longer able to bear the burden that already exceeds his ability. So if enforced
could cause the transformer to explode thus making losses for PLN. Even with the
terms of the operation of electric power systems. Required quality and reliability
levels , one of which is to make sure the voltage and power are up to the customer
to run properly and smoothly not experience a voltage drop or voltage drop in the
voltage drop which is not in accordance with the standardization of PT PLN.

So to anticipate the occurrence of undesirable things on the distribution
transformer substation installation perform the inserts. This report investigates
how large loading capacity transformer and voltage loss and loss before and after
the power substation plus inserts. This report also compare between manual and
ETAP ((Electrical Power System Analysis) 7.5 calculation.

From the results of the calculations are done, that by installing substation
transformer, capacity of the old transformer from 90,8% decrease be 64,7%
(manual) or from 95,3% to be 58,7% (ETAP). With the substation inserts are
placed close to the load, can also reduce voltage losses that before 2,89% to be
0,45% (manual) or 2,71 % to be 0,4% (ETAP). And also power loss that before
1,7114 kW to be 0,2602 kW (manual) or 1,5 kW to be 0,2 kW (ETAP).

Key word : overload of transformer, voltage losses, and power losses

KATAPENGANTAR
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